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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada BAB IV di atas, maka 

akan diberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan higiene dan sanitasi pada siswa SMK Negeri 8 Medan 

dapat dikategorikan cukup. 

2.  Praktek perawatan kulit wajah di SMK Negeri 8 Medan dapat dikategorikan 

cukup.  

3. Berdsarkan hasil analisis korelasi terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara pengetahuan higiene dan sanitasi dengan praktek perawatan kulit wajah 

pada siswa SMK Negeri 8 Medan.  

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka diberikan  implikasi 

sebagai berikut: 

1.  Pengetahuan higiene dan sanitasi pada siswa SMK Negeri 8 Medan dalam 

kategori   cukup. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang kesehatan 

dan kebersihan  masih belum baik, dapat dilihat dari siswa masih belum mampu 

menseterilisasi alat, bahan dan pengetahuan tentang higiene. Maka hal ini dapat 

berdampak negatip terhadap  pengetahuan siswa tentang higiene dan sanitasi    

2.   Praktek perawatan kulit wajah pada  siswa SMK Negeri 8 Medan  dalam kategori 

cukup.  Kategori cukup memberikan indikasi bahwa praktek perawatan kulit 
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wajah masih belum sesuai dengan yang diharapkan.  Dapat dilihat dari siswa 

masih kurang menguasai proses kerja perawatan kulit wajah seperti 

mengidentifikasi kosmetik yang digunakan hal ini dapat berakibat negatip seperti 

timbulnya efek samping pada kulit wajah, seperti gatal-gatal dan wajah memerah  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas, maka dapat disarankan sabagai 

berikut: 

1. Pengetahuan higiene dan sanitasi ada pada kategori cukup, untuk meningkatkan 

pengetahuan higiene dan sanitasi hendaknya pihak guru SMK Negeri 8 Medan 

berusaha meningkatkan pengetahuan siswa melalui sistem pemebelajaran yang 

baik seperti menyuruh siswa  membaca buku, belajar dirumah dan memberikan 

tugas-tugas latihan dirumah.  

2. Untuk meningkatkan praktek perawatan kulit wajah  yang dikategorikan cukup 

diharapkan kepada para siswa lebih banyak mengasah kemampuan praktek 

perawatan wajah dirumah  dan bagi pihak guru berusaha malakukan upaya yang 

mampu meningkatkan kemampuan siswa seperti banyak memberi latihan-latihan 

dirumah diharapkan siswa juga mau berlatih agar dapat meningkatkan 

kemampuannya. 
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